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1.1 Latar Belakang Masalah
Kemudahan dalam bertukar informasi merupakan salah satu dampak positif
dengan adanya teknologi internet. Setiop harinya, jutaan crang mengirimkan pesan
berupa gambar melalui internet. Sebuah ar atau citra dapat memiliki informasi
y:ug sensitif. Jika citrs i ensitif jatuh kepada pihak yang

tra medis yang dupat
erlindungi di 67 negara.
: - t diakses secara bebas
mengandung metadata }rmg e 5 nama, tanggal lahir,
alumat, dan lain — fain serta informasi kesehitan seperti tinggi, berat, diagnesis dan
lain — lain (Cyberdngle. 2020). Berdasarkan laporan hasil analisis tersebut. metode
penyimpanan atau pengiriman file citra medis yang dilakukan saat ini masih belum
cukup baik. File citra medis dapat diakses secaras mudah dan dapat dimanfaatkan
untuk hal — hal yang negatif. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat
dilakukan pengamanan file citra medis menggunakan teknik kriptografi.




Kata kriptografi berasal dari Bahasa Yunani, crvpte yang memiliki arti
rohasis dan gruphic memiliki arti tulisan. Menurut terminologinya. kriptografi
adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan ketika pesan dikirim dari suatu
tempat ke tempat lain (Ariyus, 2008). Kriptografi merupakan ilmu dan seni yang
ditujuknn untuk menjaga kershasisan pesan dengam cara menyamarkannya ke
bentuk vang tidak dapat dipahami lagi artinya (Meyer, 1982). Enkripsi merupakan

proses penyandian menggunakan kod a tertentu dari pesan asli yang
lainie: pang fidak dipahami (chipertex),
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ElGamal. Algoritmn E1Gan
Algoritma asimetri memiliki vang digunakan pada
proses enkripsi bersifat publik atau tidak rahasia. Stapapun dapat mengetahui kunci
publik. Berbeda dengan kunci yang digunakan ssat enkripsi, kunci vang digunakan
sanl dekripsi mempakan kunci mhasia. Kunei tersebut hanya diketahui oleh
penerima pesan.

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis penggunamm algoritma
Advanced Encryption Standard (AES) pada citrn medis serta algoritma ElGamal



pada pengamanan kunci yang digunakan saat enkripsi dan dekripsi. Diharapkan,
dengan kombinasi antara algoritma simetri dan algoritma asimetri tersebut dapat
meningkatkan keamanan dan kerahasiaan pada citra medis

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampatkan, permasalahan
yang akan dibahas adalah :
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan vang ingin dicapai dalam pembuatan laporan skripsi ini adalah
sebagai berikut :



1. Melakukan proses enkripsi dan dekripsi pada citra medis menggunakan
kombinasi algoritma AES dengan algoritma Elgamal.

1. Mengetahui apakah kombinasi algoritma AES dengan algoritma Elgamal
dapat meningkatkan keamanan dari citra medis.

3. Mengetahui kualitas citra medis setelah melalui proses enkripsi dan
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